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NILAI, NORMA, MORAL, ETIKA DAN PANDANGAN HIDUP PERLU DIPAHAMI
OLEH SETIAP WARGA NEGARA DALAM KEHIDUPAN
BERBANGSA DAN BERNEGARA1Oleh: Suyatno2
ABTRAKo realize a good citizen in the life of the nation it is necessary to understand the
sense of values, norms, morals, ethics and view of life as this dakan any behavior
or attitude underlying the actions of every citizen in achieving the goal of living
together. And with an understanding of values, norms, morals, ethics, and philosophy of
life is pervasive in every citizen, will strengthen the existence of the country's own
citizens to live a life of nation and state.
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PENDAHULUANSebagai makhluk individu dansosial tidaklah mungkin manusia dapatmemenuhi segala kebutuhannya sendiri,oleh karena itu untuk dapat memenuhikebutuhannya ia senantiasa memerlukanbatuan atau keberadaan orang lain.Dalam pengertian inilah maka manusiasebagai pribadi hidup sebagai bagiandari lingkungan sosial yang lebih luassecara berturut-turut hidup darilingkungan keluarga, lingkunganmasyarakat bangsa dan lingkungannegara yang merupakan lembaga-lembaga masyarakat utama yangdiharapkan mampu menyalurkan danmewujudkan pandangan hidupnya.Dengan demikian dalam kehidupanbersama warga negara itu membutuhkansuatu tekad untuk mewujudkannya apayang menjadi cita-citanya (cita-citabersama). Untuk mewujudkan cita-citatersebut perlu kesadaran warga negarauntuk memenuhi kewajibannya sebagaiwarga Negara yang baik, bersamadengan warga yang lain untukmendukung dan melaksanakan program-program yang telah ditetapkan olehpemerintah.Bagi bangsa Indonesia sendirimempunyai banyak pengalaman dalamupaya menjadikan warga Negara yangbaik dengan serangkaian pendidikanyang diselenggarakan dinegara kita(Indonesia) yaitu lewat mata pelajaranPendidikan Kewarganegaraan. Hal initerbukti sebagaimana kita lihat dalamtujuan umum dari PendidikanKewarganegaraan pada dasarnya adalahbagaimana menjadikan warga negarayang baik, mampu mendukung bangsadan Negara. (Winarno; 2007:V). Upayamewarga negarakan individu atau orang-
orang yang hidup dalam suatu Negaramerupakan tugas utama dari negara.Konsep warga Negara yang baik(good citizen) tentunya tidak lepas daripandangan hidup suatu bangsa yangdilandasi oleh nilai, norma, moral, danetika dari warga Negara itu sendiri.Pada era sekarang ini tentunyadiperlukan PendidikanKewarganegaraan yang bertujuanmembentuk warga Negara yang cerdas,berkepribadian, bertanggung jawab bagikelangsungan kehidupan bangsa NegaraIndonesia. Inilah kiranya sebagaiukuran/ criteria untuk masa sekarangini. Untuk itu maka setiap kehidupanwarga Negara perlu dilandasipemahaman akan pengertian nilai,norma, moral, etika dan pandanganhidup yang kokoh untuk terwujudnyaseorang warga Negara yang baik dalamkehidupan berbangsa dan bernegara.Perlu diketahui bahwa wargaNegara yang baik itu tidak semata-matawarga Negara yang cerdas,berkepribadian, dan bertanggung jawabsaja, namun perlu juga dilandasai denganpengertian nilai, norma, moral, etika, danpandangan hidup dari suatu wargaNegara itu sendiri, sehingga dalam sikapperbuatannya tidak menyimpang dariketentuan-ketentuan norma/ aturanyang berlaku. Lebih dari itu harus jugadilandasi oleh adanya suatu pandanganhidup yang kokoh agar suapaya tidakterombang-ambingkan oleh situasi yangtidak menyenangkan.
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PEMAHAMAN NILAI, NORMA, MORAL,
ETIKA & PANDANGAN HIDUP1. Nilai/ valueApakah nilai atau value itu? Nilaimerupakan masalah yang penting yangdibahas oleh filsafat tepatnya olehcabang filsafat aksiologi. Tidaklahmengherankan apabila aksiologi sebagai
problem of human valueOleh Lois O Kattsoft dalam DardjiDarmodiharjdo; 1996:50 mengartikanaksiologi sebagai ilmu yang menyelidikihakekat nilai yang pada umumnyaditinjau dari sudut pandang kefilsafatan.Cabang filsafat ini merupakan salah satudari tiga cabang pokok filsafat, dua yanglainnya yaitu ontologi dan epistimologi.Sesuatu dikatakan mempunyainilai apabila ia bermanfaat dalam kacamata manusia yang memberikanpenilaian. Jadi nilai tidak lain sebenarnyaadalah kualitas dari sesuatu. Jikadikatakan lukisan (sesuatu) itu indah,maka yang dimaksud dengan nilai“indah” adalah kualitas dari lukisantersebut, bukan benda lukisannya. Jadiukuran dari kualitas itu adalahbermanfaat atau tidak, bermanfaat bagikepentingan manusia, baik kepentinganitu bersifat lahiriah atau batiniah.Selanjutnya apakah nilai itu sebenarnya?Secara etimologis, nilai berasal dari kata
value (inggris) dan yang berasal dari kata
value (Latin) yang berarti kuat, baik,berharga. Dengan demikian secarasederhana nilai adalah sesuatu yangberharga baik menurut standart logika(baik-jelek), estetika (bagus-buruk),etika (adil-tidak adil), agama (haram danhalal), dan hokum (sah-absah), sertamenjadi acuan dan atau systemkeyakinan diri maupun kehidupan.
Menilai berarti menimbang-nimbang dan membandingkan sesuatudengan yang lain untuk kemudian dijadikan dasar mengambil sikap ataukeputusan. Hasil pertimbangan danperbandingan yang dibuat itulah yangdisebut nilai. Karena ada unsurepertimbangan dan perbandingan berartisesungguhnya objek yang diberipenilaian tersebut tidak tunggal. Objekdisini dapat berupa suatu yang bersifatjasmaniah atau rohaniah, misalnyabenda, sikap, dan tindakan tertentu.Disini berarti subjek berhadapandengan objek, dan pada dasarnyasubjknya yang pada akhirnyamemerlukan keputusan tentang nilai,misalnya; apakah nilai itu positif ataunegative. Dalam memberikan penilaianitu subjek dapat menggunakan segalaalat/ kelengkapan, analisis yang ada padadiri orang itu (si penilai): 1). Indera yangdimilikinya (akan menghasilkan nilainikmat dan sebaliknya nilaikesengsaraan), 2). Rasa etis(menghasilkan nilai baik dan buruk atauadil tidak adil), 3). Rasio (inimenghasilkan nilai benar dan salah), 4).Rasa estetika (akan menghasilkan nilaiindah dan tidak indah), dan yang ke 5).Iman (menghasilkan nilai suci-haram danhalal).
Klasifikasi NilaiNilai dapat diklasifikasikan dalambanyak hal atau cara. Menurut Lois OKattsoft antara lain membedakan nilaidalam dua macam yaitu nilai instrinsikdan nilai instrumental. Nilai Instrinsikadalah nilai dari sesuatu yang sejaksemula sudah bernilai, sedangkan nilaiInstrumental adalah nilai dari sesuatukarena dapat dipakai sebagai saranauntuk mencapai tujuan sesuatu. Untuk
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menjelaskan hal ini Kattsaft memberikancontoh sebelah pisau, suatu pisaudikatakan bernilai instrinsik baik apabilapisau tersebut mengandung kualitas-kualitas pengirisan didalam dirinya(pisau itu). Disisi lain, ia (pisau)dikatakan bernilai instrumental yangbaik apabila pisau itu dapat digunakanoleh si subjek untuk mengiris.Menurut Radbruch ketikamenjelaskan tentang tiga tujuan hukumyaitu kepastian hokum, keadilan, dandaya guna, menguraikan pada tujuanketiga (daya guna) yaitu bahwa hokumperlu menuju pada tujuan yang penuhharga. Menurut Radbruch ada tiga nilaiyang penting bagi hokum yaitu 1).
Individualwerte; nilai-nilai pribadi untukmewujudkan kerpibadian manusia, 2).
Gemeinsckaftwerte; nilai-nilaimasyarakat yaitu nilai yang hanya dapatdiwujudkan dalam masyarakat manusia,dan 3). Werkwerte; nilai-nilai dalamkarya manusia (ilmu, kesenian) dan padaumumnya dalam kebudayaan. (DardjiDarmodihardjo, 1996:57).Selanjutnya nilai jugamengandung harapan sesuatu yangdiingunkan, misalnya; nilai keadilan, nilaikesederhanaan. Orang hidupmengharapkan mendapatkan keadilan,begitu juga kemakmuran adalah suatukeinginan setiap orang. Jadi nilai bersifatnormative suatu keharusan (das sollen)yang menuntut diwwujudkan dalamtingkah laku. Disamping itu nilai jugamenjadi pendorong/ sebagai motivatorhidup manusia. Tindakan manusiadigerakkan oleh nilai. (Winarno, 2007:4).Misalnya; kepandaian setiap manusia(siswa) berharap/ menginginkanpandai/ pintar. Karena mengharapkannilai itu setiap manusia/ siswa tergerak
untuk melakukan berbagai perilakusupaya menjadi pandai.Menurut Prof. Notonegoro, nilaiada 3 macam yaitu nilai materiil adalahsegala sesuatu yang berguna bagi unsurejasmani manusia. Sesuatu dikatakanbernilai vital jika berguna bagi manusiauntuk mengadakan kegiatan(beraktifitas). Sesuatu dikatakan bernilaikerohanian apabila ia berguna bagirohani manusia, Nilai kerohanian iniselanjutnya dapat dibedakan menjadi(1). Nilai kebenaran atau kenyataan yangbersumber pada unsur akal (rasio)manusia. (2). Nilai keindahan yangbersumber pada unsur rasa (estetis)manusia, nilai kebaikan moral yangbersumber pada kehendak (karsa)manusia, (3). Nilai kebaikan (nilai moral)yang bersumber pada kehendak karsa,karsa hati nurani manusia dan (4). Nilaireligius yang bersumber padakepercayaan manusia dengan disertaipenghayatan melalui akal dan budimanusia.Max Scheler membagi nilai dalamempat tingkat, mulai dari yangmenurutnya paling rendah sampai yangpaling tinggi. Tingkat nilai pertamaadalah nilai keselamatan. Dalam tingkatini terdapat deretan nilai-nilai yangmenyebabkan orang senang ataupuntidak senang. Kedua nilai kehidupan.Termasuk kelompok ini adalah nilaikesehatan, kesegaran jasmani, dankesejakteraan umum, Tingkat ketigaadalah nilai kejiawaan, sepertikeindahan, kebenaran, dan pengetahuanmurni yang dicapai dalam filsafat.Tingkat keempat adalah nilai-nilaikerohanian, yang didalamnyaterkandung nilai suci dan tidak suci.
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Nilai-Nilai semacam ini terutama terdiridari nilai-nilai pribadi.Walter G. Everet menggolongkannilai-nilai  dala delapan kelompok yaitunilai 1. Ekonomis (harga dalam jual-beli),2. Kejasmanian (kesehatan), 3. Hiburan,4. Sosial (dari bentuk-bentukperserikatan manusia), 5. Watak/integritas kepribadian, 6. Estetis (nilai-nilai keindahan dalam alam dan karyaseni), 7. Intelektual (nilai-nilaipengetahuan dan penyampaiankebenaran), dan 8. Nilai keagamaan.Dalam ilmu filsafat nilaidibedakan menjadi tiga jenis yaitu nilailogika yaitu nilai tentang benar-salah,nilai etika yaitu nilai tentang baik-buruk,dan nilai estetika yaitu nilai tentangindah-buruk. (Winarno, 2007:4).Mengingat banyaknya klasifikasinilai yang diutarakan diatas, maka nilaiakan diklasifikasikan secara sederhanadalam lima pasangan nilai yaitu nilaiobyektif dan subyektif, positif dannegatif, instrinsik dan ekstrinsik,transender dan imanen serta nilai dasardan instrumental. Masing-masingpasangan memiliki kategori tersendiriyang tidak memiliki hubungan klausal
Nilai Objektif dan SubjektifDiatas telah disebutkan, bahwanilai tidak lain adalah kualitas darisesuatu, sesuatu  yang dimaksud disiniadalah sesuatu objek yang tertentu.Apabila kualitas tersebut dilihatberdsarkan kondisi senyatanya dariobjek tersebut, maka nilai yang demikianitu disebut nilai objektif. Nilai objektiftersebut memang tidak dapat dipisahkandari subjek yang memberikan penilaian.Subjek ini dapat berupa individu,kelompok, masyarakat suatu bangsaatauuniversal. Nilai yang diberikan oleh
subjek disebut nilai subjektif karenasubjeklah yang memberikan keputusantentang nilai itu.Secara teoritis kedua macam nilaiini dapat dibedakan tetapi dalamprakteknya sangat sulit untukmenentukan mana nilai objektif dansubjektif. Walaupun kriteria nilai objektifdilihat dari objeknya tetap saja yangmenentukan ada;ah nilai dari objek ituadalah si subjek. Itulah sebabnya adapendapat yang menyatakan bahwa nilaiyang sama pada satu objek, maka dikatakana semakin bernilai objektiflahobjek yang bersangkutan.
Nilai Positif dan NegatifNilai positif adalah nilai yangbermanfaat bagi kepentingan manusia.Nilai-nilai kebaikan, keindahan,kesusilaan adalah contoh dari nilai-nilaipositif. Sebaliknya, nilai-nilai kejahatan,keburukan, ketidak susilaan adalahcontoh dari nilai-nilai negatif.Pasangan nilai positif dannegative tersebut merupakan antinomy,yakni pasangan nilai yang kontradiktiftetapi satu sama lain tidak dapat salingmeniadakan. Sesuatu dikatakan bernilaiindah apabila ada perbandingan dengannilai yang tidak indah, demikianseterusnya.
Nilai Instrinsik dan EkstrinsikSetiap objek sebenarnya sejaksemula sudah mengandung kualitastertentu. Kualitas atau nilai demikiandisebut dengan nilai instrinsik. Nilaiinstrinsik dengan demikian adalah nilaiyang berdiri sendiri. Suatu tindakanmisalnya dikatakan yang betnilai susilaadalah semata-mata karena tindakan itumemang baik. Katakanlah tindakan ituadalah tidakan yang dianjurkan olehnorma-norma kesusilaan, terlepas dari
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apakah dilihat tindakan itu baik atauburuk bagi orang yang bersangkutan.Lain halnya dengan nilaiekstrinsik, yang berarti nilai susila ituharus dihubungkan dengan hal-hal laindiluar tindakan itu yakni konskwensinyaatau akaibat dari tindakan itu. Jikatindakan itu dikatakan bernilai susila.Dengan kata lain, nilai ekstrinsik suatuobjek pada akhirnya bergantung padanilai instrinsik dari akibat-akibatnya.
Nilai Transender dan ImanerNilai imaner adalah nilai yangterikat dengan pengalaman danpengetahuan manusia. Nilai transendersebaliknya adalah nilai yang melampauibatas-batas pengalaman danpengelakuan manusia.Nilai yang diperoleh berdasarkanpengetahuan inderawi dan rasio manusiamerupakan nilai imaner. Rasa manis,asin, luas, sempit adalah nilai imaner.Nilai-nilai yang diperoleh melaluipengetahuan murni yang mengatasipengalaman manusia dan rasio manusiaadalah nilai transender. Salah satucontohnya adalah nilai ketuhanan. Nilaiini merupakan postulat atau aksiomaepistimologis dan berada diluarpembuktian teori empiris.
Nilai Dasar dan InstrumentalNilai dasar adalah nilai yangdipilih untuk akhirnya diwujudkansebagai kenyataan (praksis). Nilai dasaryang dipilih itu pada umumnya adalahrefleksi dan berhubungan dengan nilai-nilai objektif, positif, instrinsik, dantransender. Nilai dasar dipilih karenacenderung bersifat tetap.Nilai instrumental merupakanusaha kongkritisasi dari nilai dasar, yangbiasanya telah dituangkan dalam bentuknorma. Dalam kongkritisasi itu tidak
sekedar digunakan materi awal berupanilai dasar, tetapi juga diperlukanstartegi dan kebijaksanaan dalamperwujudannya. Tujuan akhir darikongkritisasi nilai ini berupa praksis nilaikenyataan (lihat dalam dasar Negara kitaPancasila mengandung nilai dasar, nilaiinstrumental dan nilai praksis).
Nilai dan KepentinganSeperti dikemukakan di atas,bernilai atau tidaknya sesuatu diukurdengan sebarapa jauh ia (nilai) dapatmemenuhi kepentingan lahiriah danbatiniah manusia (seabagai warganegara) . Secara garis besar, kepentinganmanusia memang dapat dibedakandalam dua kelompok tersebut,kepentingan lahiriah dan batiniah.Kepentingan lahiriah (materiil)merupakan kepentingan paling duluharus dipenuhi agar manusia dapatbertahan hidup. Manusia pada dasarnyamenginginkan pemuasan kepentingan inisebesar-besarnya, dan tidak lagi dibagi-bagikan kepada orang lain, berarti bagianyang akan diperolehnya menjadi lebihkecil. Kepentingan materiil dengandemikian bersifat kompetitip sebaliknya,kepentingan batiniah bersifat kooperatif.Manusia merasa senang mebagi-bagikepentingan spiritualnya kepadasebanyak mungkin orang, sebab denganberbuat demikian ia tidak meraasadirugikan, tetapi justru menjadibertambah kaya. Suatu contoh; jikaseorang guru mengajar/ memberipenjelasan kepada muridnya, gurutersebut tidak kekurangan apapun, justruapabila ia memang seorang guru yangbaik sepantasnya merasa bahagia karenadapat membantu anak didiknya.Kembali kepada klasifikasi nilai,maka selain klasifikasi seperti
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disebutkan di atas Ralpik B. Winn jugamenyatakan bahwa nilai pada dasarnyadapat diklasifikasikan dalam tiga jenisyaitu nilai biologis, nilai cultural, dannilai integratif (Dardji Darmodihardjo,1976:52).Nilai biologis ini berkaitan dengandua hal yaitu life promoting dan life
frestraling. Ada tiga pasang nilai biologisyaitu nilai senang dan sedih, sehat dansakit, kuat dan lemah. Mengingatmanusia adalah makhluk social, nilaibiologis tersebut dilengkapi pula dengannilai-nilai social yang meliputi pasangannilai status social tinggi dan rendah,kemasyuran dan ketercelaan,kemakmuran dan kemiskinan. Dalammemuaskan kepentingannya, manusiaternyata tidak selalu berpikir dalamjangka pendek. Manusia dapatmengendalikan keinginannya untuktujuan lain dimasa depan yang lebihberguna baginya, sekalipun hal itu masihbelum pasti dapat diraihnya. Nilai-nilaiuntuk mengendalikan kepentingan inidisebut nilai cultural, yang terdiri daritiga pasangan nilai yakni, kebaikan dankejahatan, keadilan dan keburukan sertakebenaran dan keburukan. Manusiamenyadari bahwa nilai yang disebutkandiatas dapat dicapai dengan baik apabilakita dapat menghindari hal-hal sepertipeperangan dan revolusi yang tidakperlu sehingga tidak menimbulkan nilai-nilai integrasi yang membantu manusiamengatur kehidupan dalam diri danlingkungannya. Ada tiga pasang nilaiintegrative yaitu kebahagiaan dankesengsaraan, ketertiban social dankekacauan social serta keimanan dankedurhakaan kepada Tuhan.Klasifikasi nilai yangdikemukakan oleh Ralph B. Winn,
semakin memperjelas keterkaitan antaranilai dan kepentingan yang diberikanoleh subjek (manusia) setelah melakukanpertimbangan (penilaian) tersebut dapatsaja berbeda tergantung pada sudutpandang  si subjek dan sudut pandang iniberkaitan dengan kepentingan manusiabaik lahir maupun batin.Sistem NilaiSekumpulan nilai yang dianutoleh seseorang dapat diistilahkan systemnilai. Artinya tiap orang memiliki sistemnilainya sendiri. Sistem nilai initerbentuk setelah melalui proses yangpanjang dengan menerima berbagaifactor yang otonom maupun heteronom.Faktor otonom adalah factor dari dalamdirinya, misalnya unsure genetic, jugakesehatan fisik dan rohaninya.Sebaliknya factor heteronom adalahfactor dari luar dirinya seperti latarbelakang keluarga, lingkungan, tempattinggal, pendidikan disekolah agama danideology Negara.Mengingat system nilai jugadipengaruhi oleh factor heteronom,berarti untuk lingkup satu masnyarakatyang memiliki factor heteronomy ansama, besar kemungkinan memilikifactor system nilai yang sama. Artinya,diluar system nilai individu terdapat pulasystem nilai social. Jadi setiap orangmempunyai system nilai sendiri-sendiri.Dalam kontek yang lebih luas, bahkandisadaari atau tidak tiap-tiap kelompokorang (masyarakat) itupun mempunyaisystem nilainya masing-masing.2. NormaAgar system nilai yang ada padaorang (masyarakat) itu dapat diangkatkepermukaan, sehingga tidakmenghasilkan sikap dan perilaku yangdiskriminasif, perlu ada wujud nilai yang
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kongkrit. Kingkritisasi ini menghasilkannorma. Istilah norma dapat dihasilkandengan sesuatu ukuran yang harusdipatuhi oleh seseorang dalamlingkungannya dengan sesame, ataulingkungannya (Sri Haryati. dkk,2009:33). Norma dalam bahasa Arabsering disebut kaedah, dan dalam bahasaIndonesia diterjemahkan dengan istilahpedoman. Menurut Soerjono Soekamtodalam (Sri Haryati.dkk, 2009:34 danPurnadi Purbacaraka) kaedah diartikandengan patokan atau ukuran ataupunpedoman untuk berperilaku ataubersikap dalam kehidupan. Sehinggadilihat dari bentuk hakikatnya, makakaedah merupakan perumusan suatupandangan mengenai perilaku.Setiap norma mengandungperintah atau mengandung laranganuntuk melakukan. Hal itu diwujudkandalam bentuk tertulis atau tidak tertulisoleh lembaga yang berwenang untukmembentuknya. Pada sisi masyarakat,lembaga itu berupa kebiasaan-kebiasaan/ moral/ sopan-santun dannorma kesusilaan dan norma agama ataukepercayaan lembaga itu adalah Tuhan.Sedangkan untuk norma hukum, lembagaitu adalah lembaga yang berwenanguntuk membentuk hukum itu, diIndonesia adalah Dewan PerwakilanRakyat dan sebagainya tergantungbentuk peraturan atau hukum tersebut.3. MoralKata moral bersal dari latin moresyang artinya kebiasaan-kebiasaan, adaptistiadat yang kemudian berarti kaedah-kaedah tingkah laku. Seseorang(individu) yang tingkah lakunya menaatikaedah-kaedah yang berlaku dalammasyarakat disebut baik secara moral,
dan jika sebaliknya jika tidak baik adalahamoral (immoral) (L. Pramuda. 1995:15).Sebagai salah satu tokoh adalahHans Kelsen sangat terpengaruhpandangan Immanuel Kant (DardjiDarmodihardjo, 1976:55) Kantmenjelaskan  antara legalitas (normahukum) dan moralitas. Legalitas yangdipahami Kant sebagai kesesuaian atauketidaksesuaian semata-mata suatutindakan dengan hokum atau normalahiriah belaka. Kesusaian dan tidakkesesuaian ini pada dasarnya sendiribelum bernilai moral, sebab doronganbatin sama sekali tidak diperhatikan.Nilai moral baru diperoleh di dalammoralitas yang dimaksud Kant denganmoralitas adalah kesusaian sikap danperbuatan kita dengan norma atauhukum batiniah kita yakni apa yang kitapandang sebagai kewajiban kita.Pengertian moral seringdisamakan dengan susila. Jadi moralitasdisamakan dengan kesusilaan.Penyamaan ini sebaiknya tidakdigunakan karena akan mengancaukanpemahaman kita dengan normakesusilaan sebagai salah satu jenisnorma.Moral jauh lebih luas dari padasusila. Moral adalah hasil penilaiantentang baik buruk seseorang atau suatumasyarakat. Penilaian disini berartisuatu tindakan terhadap seseorang ataumasyrakat. Apa yang dinilai adalahkeseluruhan pribadi orang ataumasyarakat itu. Dengan perkataan lainmoral berkaitan dengan integritasmanusia, dengan harkat danmartabatnya sebagai manusia. Di atasdisebutkan tentang masyarakat.Maksudnya, bahwa moral dengan begitu
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tidak hanya ada moral pribadi tetapi jugaterdapat moral masyarakat.Kita dapat menyatakan moralbapak guru itu baik, tentu bukan karenabukan sekedar kepandaiannya mengajardikelas atau karena penguasaan ilmunyayang luas, tetapi penilaian bahwamoralnya baik karena integritas pribadibapak guru itu (secara keseluruhan)memang sesuai dengan harkat danmartabatnya sebagai manusia yang baik4. EtikaSetiap orang sudah pastimempunyai moral, tetapi belum tentusetiap orang mengadakan pemikiransecara kritis tentang moralnya.Pemikiran yang kritis tentang moralinilah yang disebut etika.Istilah “Etika” berasal dari bahasaYunani berasal dari kata “Ethos” yangberarti kebiasaan, perilaku, kelakuan.Etika adalah ilmu pengetahuan filsafattentang perilaku manusia, dapat disebutilmu kesusilaan atau ilmu akhlak (ListyoSukamto, 1994:4). Hampir senadapendapat ini menurut Prof. Drs. SumarjoWreksosuhardjo dalam bukunya yangberjudul Pancasila Sebagai Etika Politikhal 1) menyatakan Etika adalah cabangfilsafat yang membicarakan masalahperilaku/ perbuatan manusia untukdinilai dari segi baik-buruknya. Studifilosofik atas manusia sebagai keutuhanmenimbulkan cabang filsafat yangdinamakan manusia atau philosophicalanthropology. Mengenai manusia iniapabila ditinjau secara filosofik aspekkognitif/ rasionalitasnya menimbulkancabang filsafat yang dinamakanepistimologi dan logika, apabila ditinjausecara filosofik aspek emosionalitasnyamenimbulkan cabang filsafat yangdinamakan estetika, dan apabila ditinjau
secara filosofik aspek konasi ataukemauannya menimbulkan cabangfilsafat yang dinamakan etika. Jadipersoalan etika itu adalah persoalankemauan manusia. Orang sanggupberbuat baik atau tidak itu erat kaitannyadengan masalah keamauan, sebaliknyaorang yang kemauannya kuat cenderunguntuk tidak melakukan hal-hal yang baikitu memerlukan perjuangan, maka daritanpa adanya kemauan untuk berjuan,seorang manusia (sebagai warga negara)tidak akan melaksanakan sesuatu yangberkaitan dengan segi kemanusiaan.Karena etika melakukanpemikiran kritis tentang moral, makadapat dikatakan bahwa moral adalahbagian dari cabang filsafat yang bernamaetika itu. Sedangkan pengkaji moral,etika selalu mendudukkan dirinya padasudut yang netral. Ia tidak akan berpihakpada salah satu tipe moral. Kendatidemikian etika akan berusahamenerangkan karakteristik tiap-tiapmoral yang dikajinya, selanjutnyaterserah kepada masing-masing individuatau pihak masyarakat tertentu untukmemilihnya.5. Pandangan HidupHasil pilihan atas moral yang telahdikaji etika secara kritis tersebutdiharapkan menjadi moral dari pribadiatau masyarakat yang memilikinya.Tentu saja moral yang dipilih melaluiproses pengkajian tersebut telah berbedakualitasnya. Dalam hal ini satu unsureyang membedakannya yaitu adanyakesadaran yang penuh atas pilihan itu.Moral yang dipilih secara sadardengan pertombangan yang masaktersebut, apabila diputuskan untukdijadikan sebagai pedoman hidup, laludinamakan dengan pandangan hidup
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(Dardji Darmodihardjo, 1976:56). Jadipandangan hidup sebenarnya juga hasildari proses berfilsaafat. Itulah sebabnyafilsafat selain dapat diartikan sebagaiilmu juga dapat diartikan sebagaipandangan hidup. Hal ini sejalan apayang diutarakan oleh H. Kaelan, dalambukunya Pendidikan Pancasila bahwapandangan hidup yang terdiri ataskesatuan rangkaian nilai-nilai luhur dannilai-nilai tersebut adalah suatuwawasan yang menyeluruh terhadapkehidupan itu sendiri. (Kaelan,2002:195). Dan pandangan hidupberfungsi sebagai kerangka acuan baikuntuk menata kehidupan diri pribadimaupun dalam interaksi antar manusia(sebagai warga negara) dalammasyarakat serta atau sekitarnya.
KESIMPULANMengahkiri tulisan ini dapat disimpulkansebagai berikut:1. Jika kita bicara nilai, norma,moral, etika dan pandangan hidupnampak erat sekali hubungannyaseakan akan suatu rangkaian yangsulit dipisahkan seabab antarasatu dengan lainnya sangatmelengkapi untuk dilaksanakanoleh setiap manusia (warganegara) dalam kehidupanbermasyarakat dan berbangsadalam suatu Negara.2. Apabila kita berbicara tentangnilai dalam hal ini berarti kitabicara tentang penilaian atausesuatu yang paling baik untukdiwujudkan dalam sikap danperilaku oleh setiap manusia(warga negara).3. Usaha untuk mewujudkan nilai,missal nilai dasar selalu melalui
proses dalam bentuk norma(sebagai nilai instrumental) yangmana norma ini selalu menuntutsetiap manusia (warga negara)untuk mentaati.4. Bicara tentang moral dan etika inihubungannya sangat erat sekali,sering keduannya dianggap sama.Namun sebenarnya keduannyamemiliki perbedaan. Moralmerupakan suatu ajaran atauwejangan, patokan-patokan,kumpulan peraturan, baik lisanmaupun tertulis tentangbagaimana mausia harus hidupdan bertindak menjadi manusiayang baik (Kaelan, 2002:180).Adapun etika adalah suatu cabangfilsafat yaitu suatu pemikirankritis dan mendasar tentangajaran da pandang-pandanganmoral tersebut (Kramer, 1988,Darmodihardjo, 1966 dalamKaelan, 2002:180).5. Dengan pandangan hidup yangjelas dan mantap maka suatubangsa (indonesia) termasukwarga Negaranya akan memilikipegangan dan pedomanbagaiamana suatu bangsa itumengenal dan memeahkanpersoalan-persoalan yangdihadapi, yang menyangkut segalaaspek kehidupan.
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